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Abstrak

Penelitian Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan salah satu tana-
man yang tergolong dalam famili Arecaceae. Sampai saat ini banyak masyarakat serta
pebisnis dalam bidang perkebunan banyak yang menanam tanaman kelapa sawit. Per-
masalahan yang sering terjadi pada tanaman kelapa sawit hingga dapat menurunkan
produksi pada umumnya yaitu organisme pengganggu tanaman (OPT) salah satunya
yaitu hama ulat api yang dimana tingkat serangannya pada tanaman belum
menghasilkan (TBM) hingga tanaman menghasilkan (TM) mencapai 90 %. Salah satu
alternatif lain dalam menekan populasi hama pemakan daun S. asigna yaitu
menggunakan musuh alami S. annulicornis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan (S. annulicornis) dalam menekan populasi hama pemakan dau (S. asigna)
pada tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.). Penelitian dilakukan di Lahan
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berlo-
kasi di jalan Tuar No. 65, Kecamatan Medan Amplas. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial Time's Series dengan 6 ulangan
dengan 4 perlakuan : No = Kontrol (10 ekor Setothosea asigna) N1 = 1 ekor imago
Sycanus annulicornis + 10 ekor Setothosea asigna N2 = 2 ekor imago Sycanus annu-
licornis + 10 ekor Setothosea asigna N3 = 3 ekor imago Sycanus annulicornis + 10 ekor
Setothosea asigna. Data hasil penelitian dianalisis pertama dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial untuk melihat kemampuan (Sycanus
annulicornis). Analisis data dilanjutkan dengan uji beda rataan jika hasil berbeda nyata
menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 5%. Parameter
yang diukur adalah mortalitas larva (%), intensitas serangan (%) dan gejala serangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian hama pemakan daun (Setothosea
asigna) dengan menggunakan predator Sycanus annulicornis mampu
menekan populasi hama pemakan daun dalam waktu 15 menit ketika pemberian
predator keperlakuan dan dalam kurun waktu 30 menit hama yang dipredasi
menimbulkan gejala tubuh hama mengkerut dan berwarna coklat. Hal ini diakibatkan
cairan pada tubuh (haemolimfa) Setothosea asigna dihisap oleh predator Sycanus annu-
licornis. Tingkat daya persentase pada mortalitas larva dengan perlakuan N3 pada hari
ke- 4 100 %, dengan pemberian 3 ekor imago Sycanus annulicornis.

Kata Kunci: Kelapa Sawit (Elaeis guinensis Jacq.), Setothosea asigna, Sycanus
annulicornis
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1. PENDAHULUAN

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guinensis Jacq.) merupakan salah satu
tanaman yang tergolong dalam famili Arecaceae. Sampai saat ini banyak
masyarakat serta pebisnis dalam bidang perkebunan banyak yang menanam
tanaman kelapa sawit. Tanaman yang produk utamanya terdiri dari minyak sawit
CPO (Crude Palm Oil) dan minyak inti kelapa sawit PKO (Palm Kernel Qil) ini
memiliki tingkat nilai ekonomis yang tinggi dan menjadi salah satu penyambung
devisa (Rosa dan Sofyan, 2017).

Dengan beragamnya keunggulan dan manfaat dari hasil komoditi kelapa
sawit maka semakin banyak masyarakat yang ingin membudidayakan tanaman
tersebut dikarenakan dianggap dapat menghasilkan pundi-pundi penghasilan
bagi petani, sehingga dengan cepat terjadinya perluasan areal lahan kelapa
sawit dan peningkatan hasil produksi. Badan Pusat Statistik (BPS) (2020) yang
menjelaskan bahwa produksi perkebunan kelapa sawit di Indonesia pencapain
produksi 48,42 juta ton selama lima tahun terakhir pada tahun 2019 atau
meningkat 12,92 % dari tahun sebelumnya yakni 42,88 juta ton. Kemudian
perkembangan produksi kelapa sawit terus meningkat dari sebesar 31,07 juta ton
pada tahun 2015 menjadi 31,49 juta ton setahun setelahnya. Tingkat tertinggi
pada tahun 2017 - 2018 vyakni dari 34,94 juta ton menjadi 42,88 juta ton atau
naik sekitar 22,72 %.

Permasalahan yang sering terjadi pada tanaman kelapa sawit hingga dapat
menurunkan produksi pada umumnya yaitu organisme pengganggu tanaman
(OPT) salah satunya yaitu hama ulat api yang dimana tingkat serangannya pada
tanaman belum menghasilkan (TBM) hingga tanaman menghasilkan (TM)
mencapai 100 %. Menurut (Lukmana dan Nisa, 2017) menjelaskan bahwa yang
sering dijumpai dan tingkat serangannya yang tinggi pada tanaman perkebunan
yaitu hama S. asigna.

Pada umumnya hama S. asigna merupakan hama utama pada tanaman
kelapa sawit dimana serangan oleh hama ini dapat kehilangan daun mencapai
70-90 % (Saragih et al., 2019). Oleh sebab itu perlu adanya tindakan suatu
pengendalian terhadap hama utama tersebut. Umumnya pengendalian S. asigna
yaitu menggunakan insektisida sintetis yang dimana penggunaan insektisida
sintetis dapat menimbulkan dampak negatif bagi kelestarian lingkungan, yaitu
pencemaran tanah dan air, menimbulkan resistensi hama, resurjensi, ledakan
hama kedua, membunuh serangga non sasaran, seperti musuh alami dan
serangga penyerbuk bunga, serta meninggalkan residu pada produk pertanian
(Sahid, 2019).

Salah satu alternatif lain dalam menekan populasi hama pemakan daun
S. asigna yaitu menggunakan musuh alami S. annulicornis. Menurut (Afandi et
all, 2016) menjelaskan bahwa S. annulicornis merupakan predator penting
dalam meminimalisir dari serangan hama S. asigna dari famili Limacodidae.
Predator S. annulicornis perlu dikembangbiakan dan disebar luaskan di areal
tanaman dimana predator ini dapat menjadi faktor utama dalam mengurangi
tingkat serangan oleh hama S. asigna. Pengendalian dengan menggunakan
predator dapat berlangsung secara berkesinambungan atau terus menerus
dialam serta dapat menjaga kelestarian lingkungan.
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2. METODE
Metode Penelitian

Adapun penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Non Faktorial dengan jumlah perlakuan 4, yaitu :
No = Kontrol (10 ekor S.asigna)
N: = 1 ekor imago S. annulicornis + 10 ekor S. asigna
N2 = 2 ekor imago S. annulicornis + 10 ekor S. asigna
N3 = 3 ekor imago S. annulicornis + 10 ekor S. asigna
Metode Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis pertama dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial untuk melihat kemampuan predator S. an-
nulicornis. Analisis data dilanjutkan dengan uji beda rataan jika hasil berbeda
nyata menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kepercayaan
5% dengan model linier Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial Times
Series menurut Gomez and Gomez (1995) adalah sebagai berikut:

Yij = p + Ti + Bj + &ij

Dimana :
Yij : Hasil pengamatan yang diperoleh pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
L Rata-rata umum nilai pengamatan
Ti : Pengaruh perlakuan ke-i
Bj :Pengaruh ulangan ke-j
€ij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Mortalitas Larva (%)

Rataan persentase mortalitas larva setelah dilakukan aplikasi pada hari ke 1
sampai hari ke 6 berdasarkan uji beda rataan dengan metode Duncan’s Multiple
Range Test (DMRT) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rataan Mortalitas Larva

Mortalitas (%)

Perlakuan
1 hsa 2 hsa 3 hsa 4 hsa 5 hsa 6 hsa
0 0 0 0 55 45
N (0.71a) (0.71a)  (0.71a)  (0.71a) (7.44a)  (6.74a)
16.66 38.33 58.33 71.66 86.66 100
N: (4.10b)  (6.22Db) (7.67b) (8.49b)  (9.33b)  (10.02b)
21.66 43.33 65 85 100 100
\: (4.69c)  (6.61c)  (8.09c)  (9.24c) (10.02c)  (10.02c)
28.33 60 90 100 100 100
N (5.36d)  (7.76d) (9.51d)  (10.02d) (10.02d) (10.02d)
Rataan 3.72 5.33 6.50 7.12 9.20 9.20

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa S. annulicornis merupakan predator
yang aktif dalam menekan populasi hama pemakan daun S. asigna. Pada
perlakuan Ni, N2 dan Nz predator S. annulicornis telah mampu mempredasi
hama pemakan daun S. asigna pada hari pertama setelah diaplikasi. Menurut
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Afandi et al., (2016) menyatakan bahwa predator S. annulicornis merupakan
predator penting dalam menekan populasi hama ulat pemakan daun kelapa sawit
(UPDKS) dari famili Limacodidae.

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji DMRT pada taraf 5% pada pengamatan hari
pertama sampai hari ke-6 terdapat perbedaan yang sangat nyata dalam setiap
perlakuan. Dalam waktu 15 menit predator S. annulicornis dapat mempredasi
hama pemakan daun S. asigna pada hari pertama setelah aplikasi, setelah
S. Annulicornis mempredasi S. asigna dalam waktu 30 menit hama pemakan
daun mati.

Dari data diatas dapat dilihat perlakuan yang paling efektif adalah pada
perlakuan N3z (3 ekor S. annulicornis) dimana perlakuan Nz terjadi kematian
tertinggi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Afandi et al., (2019) menjelaskan
bahwa pelepasan imago S. annulicornis dilapangan sebanyak 3-4 ekor
perpohon dalam keadaan pada populasi ulat yang masih sedang (5-8 ekor per
pelepah) akan dapat menjaga populasi hama berada di bawah ambang ekonomi.

Berdasarkan pada Tabel 1, 5 hari setelah aplikasi dan 6 hari setelah aplikasi
pada perlakuan No mortalitas larva mengalami kematian. Hal ini diakibatkan oleh
faktor lingkungan, dimana asap yang terja diakibat pembakaran sampah
berbahan kimia yang tidak sengaja terjadi. Matinya larva disebabkan oleh asap
yang mengandung gas hidrogen sulfida (H>S) serta senyawa kimia Cl sehingga
pernapasan pada larva terganggu serta mengakibatkan larva mengalami
kematian. Hasibuan (2016) menjelaskan bahwa pengendalian dengan
menggunakan pestisida berbahan aktif kimia berupa pengasapan (fogging) yang
menimbulkan senyawa kimia berupa gas hidrogen sehingga dapat mengganggu
sistem pernapasan pada serangga. Penggunaan pestisida berbahan aktif kimia
sangat efektif dan cepat serta relatif mudah dilakukan, namun penggunaan
pestisida dapat merusak ekosistem serta dapat menimbulkan resistensi pada
hama.

Intensitas Serangan Hama (%)

Dari pengamatan di lapangan, bahwa kerusakan pada tanaman kelapa sawit
seluruhnya disebabkan oleh serangan hama S. asigna, maka hanya dilakukan
pengamatan intensitas serangan hama S. asigna. Berdasarkan hasil analisis
sidik ragam Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial menunjukkan
bahwa penggunaan predator S. annulicornis berpengaruh nyata dalam menekan
populasi hama S. asigna. Berdasarkan uji beda rataan dengan metode Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rataan Intensitas Serangan S. asigha Hari ke-5 dan 6 Setelah Aplikasi

Intensitas Serangan (%)

Perlakuan
5 hsa 6 hsa
No 36.80d 41.25d
N1 30.22¢ 30.22c
N2 23.45b 23.45b
N3 15.75a 15.75a
Rataan 26.56 27.67
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Berdasarkan Tabel 2, hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan bahwa
pada hari ke 5 setelah aplikasi dengan jumlah rataan tertinggi terdapat pada
perlakuan No (36,80) dan yang terendah pada perlakuan N; (30,22), N2 (23,45),
dan N3 (15,75). Pada perlakuan No (36,80) berbeda nyata dengan perlakuan N
(30,22), N2 (23,45), dan N3 (15,75). Pada hari ke-6 setelah aplikasi dengan
jumlah rataan tertinggi terdapat pada perlakuan No (41,25) dan yang terendah
pada perlakuan Ni (30,22), N» (23,45), dan N3 (15,75). Pada perlakuan No
(41,25) berbeda nyata dengan perlakuan N; (30,22), N2 (23,45), dan N3 (15,75).
Namun pada perlakuan N> dan Nz tidak berbeda nyata. Dari hasil data tersebut
menunjukkan bahwa perlakuan No memiliki kecenderungan tingkat intensitas
serangan yang lebih tinggi dibandingkan Ni, N2, dan Ns. Hal ini disebabkan
karena tidak adanya S. annulicornis sebagai pengendalian hama pemakan daun
S. asigna sehingga tingkat kerusakan intensitas serangan semakin besar.
Priwiratama et al., (2020) menjelaskan bahwa serangan hama pemakan daun
banyak menimbulkan masalah yang berkepanjangan dengan terjadinya
eksplorasi dari waktu ke waktu. Hal ini menyebabkan kehilangan daun (defoliasi)
tanaman yang berdampak pada penurunan produksi, sehingga perlu diambil
suatu tindakan dalam menekan populasi hama pemakan daun S. asigna.

Sedangkan pada perlakuan N, dan Nz pada hari ke-6 setelah aplikasi tidak
saling berbeda nyata, hal ini disebabkan karena adanya musuh alami yang
merupakan predator dari hama pemakan daun S. aigna. S. annulicornis
merupakan predator yang aktif dalam menekan populasi hama pemakan daun S.
asigna. Afandi et al.,, (2016) menjelaskan bahwa kemampuan predator S.
annulicornis dalam memangsa S. asigna di lapangan, serta hidupnya yang
singkat dan kemampuan bereproduksinya yang tinggi membuat predator ini
sangat potensial untuk diaplikasikan dalam menekan populasi hama pemakan
daun S. asigna. Pengendalian dengan menggunakan predator dapat
berlangsung secara berkesinambungan atau terus-menerus di alam serta tidak
merusak lingkungan. Hubungan intensitas serangan dengan jumlah perlakuan
penggunaan musuh alami berupa predator S. annulicornis dapat dilihat pada
grafik respon perlakuan terhadap intensitas serangan (%).

Gambar 1. Respon Perlakuan terhadap Intensitas Serangan (%)
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Jumlah Sycanus annulicornis
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Dilihat dari Gambar 1, persentase tingkat kerusakan serangan S. asigna
dengan pemberian perlakuan menggunakan musuh alami berupa predator S.
annulicornis membentuk hubungan linier negatif dengan persamaan y = 44.03 -
6.991x dan r = 0.998, y = 48.48 - 8.326x dan r = 0.988. Berdasarkan
persamaan tersebut diketahui tingkat kerusakan serangan S. asigna dengan
pemberian perlakuan menggunakan musuh alami berupa predator S.
annulicornis berpengaruh nyata terhadap tingkat kerusakan tanaman. Hal ini
menjadi indikasi bahwa tanaman kelapa sawit yang diberi perlakuan
menggunakan musuh alami berupa predator dapat mengurangi tingkat
kerusakan yang disebabkan oleh larva S. asigna. Syari et al., (2011)
menjelaskan bahwa S. annulicornis aktif memangsa hama pemakan daun
kelapa sawit ini menjadikan S. annulicornis sebagai predator yang penting dan
potensial dalam menekan populasi hama pemakan daun untuk menjaga
ekosistem agar tetap pada ambang ekonomis.

Gejala Kematian

Adapun mekanisme S. annulicornis mempredasi larva S. asigha pada saat
melakukan pengamatan gejala kematian yaitu S. annulicornis mendekati mencari
titik kelemahan dari mangsanya kemudian ketika sebelum S. annulicornis
menusukkan alat mulutnya (rostum) ketubuh S. asigna, S. annulicornis
mengeluarkan cairan putih yang dapat mengakibatkan rasa sakit seperti tertusuk
jarum dimana cairan putih ini berfungsi melumpuhkan mangsanya.

Setelah S. annulicornis dimasukan kedalam sungkup dalam waktu 15 menit
S. annulicornis mempredasi larva S. asigna, ciri-ciri yang terlihat yaitu berwarna
hijau kecoklatan kemudian dalam waktu 30 menit larva S. asigna mengalami
kematian dengan gejala yang ditimbulkan yaitu berwarna sedikit kecoklatan dan
sedikit keriput dan dalam waktu satu hari tubuh larva S. asigna yang telah
dipredasi berwarna coklat kehitaman. Hal ini disebabkan karena cairan tubuh
(haemolimfa) S. asigna dihisap oleh S. annulicornis dengan menggunakan stilet
yang dimilikinya. Menurut Sahid et al., (2016) menjelaskan bahwa preferensi
makan S. annulicornis berkaitan dengan kebiasaan makannya yang menusuk
dan menghisap haemolimfa mangsanya sehingga tubuh S. asigna semakin lama
akan mengkerut.

4. KESIMPULAN

1. S. annulicornis berpengaruh nyata dalam mempredasi populasi hama
pemakan daun S. asigna dalam hari pertama setelah aplikasi.

2. Kemampuan daya predasi predator S. annulicornis dapat mempredasi hama
pemakan daun S. asigna dalam waktu 15 menit setelah aplikasi dan dalam
waktu 30 menit larva yang dipredasi mengalami kematian.

3. Tingkat daya persentase predasi S. annulicornis dengan perlakuan Nz pada
hari ke-4 mencapai 100%, sehingga penggunakan 3 ekor S. annulicornis
sangat potensial.
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